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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Melalui hasil analisis penetapan tarif kamar rawat inap VIP dan 

perbandingan tarif rawat inap VIP, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. RSU Al-Islam H.M Mawardi dalam menetapkan tarif kamar rawat inap 

menggunakan sistem tradisional atau ditetapkan oleh Rumah Sakit itu 

sendiri, berdasarkanfasilitas yang diberikan, tarif pesaing, dan kemampuan 

masyarakat sekitar. Dalam perhitungan tersebut kurang tepat karena adanya 

biaya operasional yang tidak dapat didasarkan langsung atas jumlah bed 

atau rawat hunian seperti biaya kebersihan, biaya penyusutan gedung dan 

Inventaris, dan biaya administrasi. 

2. Perhitungan tarif yang didapatkan dari metode variable costing memiliki 

perbedaan hasil dengan tarif yang telah ditetapkan oleh Rumah Sakit. Tarif 

rawat inap kamar VIP menggunakan variable costing memiliki selisih 

cukup rendah sebesar Rp 98.880 atau 13,18% dari tarif yang sebelumnya 

telah ditentukan Rumah Sakit, namun masih bisa menutupi biaya 

operasional rumah sakit yang berhubungan dengan rawat inap VIP dan 

biayanya lebih terjangkau. Biaya operasional rawat inap kamar VIP pada 

tahun 2020 di masa pandemi bisa jadi berbeda dengan biaya operasional 

pada kondisi normal. 
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Berdasarakan hal tersebut disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 

tarif rawat inap VIP menurut Rumah Sakit dan menurut perhitungan metode 

variable costing. Perbedaan tersebut terjadi karena RSU Al-Islam H.M Mawardi 

dalam menentukan tarif rawat inap VIP belum menggunakan metode variable 

costing, sehingga hasil perhitungan tarif rawat inap VIP antara Rumah Sakit dengan 

metode variable costing memiliki perbedaan. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, data tidak dapat disajikan secara lengkap juga tidak 

dapat dianalisis sedetail mungkin. Ini karena adanya beberapa keterbatasan. 

Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Perhitungan tarif rawat inap VIP dibatasi oleh data yang dikumpulkan 

sebagai bagian dari penelitian. 

2. Validitas data yang diberikan oleh RSU AL-Islam H.M Mawardi tidak dapat 

dilacak. Hal ini dikarenakan data yang diterima peneliti berasal dari satu 

narasumber saja dan merupakan data jadi. 

3. Pengumpulan data terkait dengan rawat inap yang berada di RSU Al-Islam 

H.M Mawardi terbatas dikarenakan kondisi pandemi covid-19 yang terjadi. 

5.3 Saran 

Berdasarkan analisis tersebut, penulis mencoba memberikan saran untuk 

penelitian mendatang: 

1. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya mengemukakan beberapa hal 

sebagai dasar acuan pertimbangan dalam menghitung tarif rawat inap kamar 

VIP yang ditetapkan oleh RSU Al-Islam H.M Mawardi. 
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2. Berkomunikasi lebih efektif dan aktif dalam melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang konsisten dengan harapan penelitian, serta 

mengumpulkan bahan penelitian dari beberapa narasumber agar data 

penelitian lebih lengkap. 

3. Proses pengambilan data di Rumah Sakit sebaiknya dilakukan tidak pada 

saat pandemi dan dilakukan secara langsung ke Rumah Sakit agar dapat 

menelusuri dan menelaah hubungannya dengan objek penelitian sehingga 

hasil yang didapat lebih sempurna.
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